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ABSTRACT

Molasses is a by-product of the sugar processing industry that still contains sugar and organic acids.
Molasses produced by the sugar cane industry in Indonesia is known by another name, namely
Molasses. The sucrose content in molasses is quite high, ranging from 48-55%. Phenolic compounds
are compounds produced by plants in response to environmental stress. The components in this
compound are believed to have an important role as agents for preventing and treating disorders such
as arteriosclerosis, brain dysfunction, diabetes and cancer. The method used in this study is a
qualitative method, namely the Sonication extraction treatment using temperature variations. The total
phenolic compound content in S2 drops with a temperature treatment of 50°C got the best results,
namely 0.23%. While the lowest value was found in the S3 treatment with a temperature of 60°C of
0.19%. The greater the total phenolic value in the molasses extract, the greater the compound content
in it. concentration 0.23%.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu
negara dengan wilayah pertanian dan
perkebunan yang cukup besar, di mana
tanaman tebu menjadi salah satu komoditas
perkebunan yang berkontribusi dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi. Tebu
adalah salah satu tanaman yang memiliki
nilai manfaat tinggi. Selain dimanfaatkan
sebagai bahan baku pembuatan gula, tebu
juga mengandung senyawa metabolit
sekunder yang berguna bagi kesehatan
manusia. Salah satu kandungan pada tetes
tebu adalah senyawa fenol, Fenol adalah
jenis senyawa yang dapat larut dalam air
panas dan dapat memberikan rasa pahit
serta sepat. (Sriyadi, 2012).

Limbah industri merupakan sisa
bahan yang terbentuk dari proses produksi
suatu industri. Pada industri pengolahan
hasil pertanian, seperti pabrik gula, limbah

yang dihasilkan bisa berupa padat, cair,
maupun gas (Dhurhania, 2018). Tingkat
produksi suatu industri sangat dipengaruhi
oleh permintaan pasar terhadap produk
yang  dihasilkan.  Semakin  tinggi
permintaan dari konsumen, maka volume
produksi akan meningkat, begitu juga
sebaliknya. Dengan demikian, apabila
jumlah limbah yang dihasilkan oleh
industri semakin besar dan tidak dapat
didaur ulang, sehingga terbuang begitu saja
ke lingkungan, hal ini dapat menyebabkan
pencemaran yang berisiko bagi lingkungan
sekitar, termasuk masyarakat dan pekerja
yang terlibat di dalam industri tersebut.
Untuk itu perlu dilakukan langkah-
langkah dalam memanfaatkan limbah
industri, supaya limbah industri dapat
berguna dan tidak sepenuhnya menjadi
polutan bagi pencemaran lingkungan yang
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mengakibatkan kerugian terutama makhluk
hidup di sekitar lingkungan industri (Jalil,
2022). Dalam industri pengolahan hasil
pertanian seperti pabrik gula dihasilkan
limbah padat, cair dan gas. Apabila tingkat
limbah yang di hasilkan oleh suatu industri
akan semakin banyak atau meningkat, dan
limbah tersebut tidak dapat di manfaatkan
kembali sehingga terbuang begitu saja di
lingkungan sekitar, maka hal ini dapat
menimbulkan pencemaran/polusi.
Berdasarkan beberapa penelitian,
limbah cair dari tebu, yang sering disebut
tetes tebu, memiliki banyak manfaat karena
kandungan senyawa gula di dalamnya
masih cukup tinggi. Tetes tebu atau molase
juga bisa dimanfaatkan sebagai bahan
alternatif untuk diberikan ke tanah atau
digunakan dalam proses fermentasi untuk
pembuatan kompos. Penggunaan molase
yang tepat pada tanaman bermanfaat
sebagai sumber energi dan media
fermentasi mikroorganisme dalam tanah.
Menurut Saktiono et al, (2021), molase
memiliki  kandungan belerang, besi,
potassium  dan  unsur-unsur  mikro.
Pentingnya penelitian mengenai senyawa
fenolik didorong oleh fakta bahwa di
Indonesia, studi tentang kandungan
senyawa bioaktif dalam limbah cair tetes
tebu masih terbatas. Padahal, limbah ini
memiliki manfaat yang besar dan potensi
yang sangat besar untuk didaur ulang
kembali. Penelitian Pathak & Tiwari (2017)
menunjukan bahwa pada batang tebu
memiliki senyawa karbohidrat, protein,
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan
fenolik, diduga pada tetes tebu karena tetes
tebu merupakan bagian dari limbah
pengolahan tebu. Komponen dalam
senyawa fenolik juga memiliki fungsi
penting sebagai bahan bantu mencegah dan
mengobati  berbagai penyakit, seperti
penyakit arteriosklerosis, gangguan fungsi
otak, diabetes, dan kanker (Lai dkk, 2011).
Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengatahui kandungan senyawa fenolik
dan menentukan kadar fenolik total serta di
harapkan mampu memberikan informasi
mengenai kandungan senyawa bioaktif
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sebagai antioksidan dan memiliki peranan
dan manfaat yang cukup besar pada
kebutuhan indusrti, kesehatan sebagai
bentuk riset dan inovasi guna mendorong
pemanfaatan  limbah  dari  industri
pengolahan tebu.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan
Alat  yang  digunakan pada

penelitian ini yaitu : Sonikasi, evaporasi,
vakumSpektofotometri, Gelas ukur, pipet
ukur, labu ukur, gelas bekker , tabung
reaksi, labu enlemeyer, Timbangan
analitik, heidolph Alumunium foil, kertas
saring 200 mesh ,thermometer.

Bahan yang di gunakan pada penelitian
ini yaitu Tetes Tebu, Etanol 60 %,
Aquadest, Follin Ciucallteou 10%,
Na2CO3 7,5% dan Asam galat.

Tahapan Penelitian

1. Pembuatan Larutan uji ;
a. Pembuatan larutan Na2CO3 7,5%

4 It
Natrium Carbonat ( Na2CO3 di
timbang sebanyak 7.5 gram )

v
F '

Di tambahkan 50 ml aquadset kedalam
kedalam gelas bekker

Y

[ Di biarkan selama 1 hari dalam kondisi ]

tertutup

l

[ Di didihkan sampai larutan mencair ]

l

[ Kemudian di saring dengan

menggunakan kertas saring

—

Y

Di masukan ke dalam labu ukur 100
ml dan di tambahkan aquadest sampai
tanda batas
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b. Pembuataan larutan Asam galat
induk
Asam galat biasa di gunakan sebagai lartuan
standar karena merupakan salah satu fenol
alami yang stabil, termasuk kategori
senyawa fenolik dan bila bereaksi dengan
reagen Follin Ciocalteu akan memberikan
warna kuning. Reaksi ini berlangsung dalam
suasana basa sehingga perlu ditambahkan
Na2CO3.

Asam galat serbuk ( induk ) di tmbang
sebanyak 0,05 gr

A 4

Di tambahkan aquadest 100 ml

\ 4

Di diamkan pada suhu gelap

A 4

Di aduk sampai homogen

Pembuataan larutan follin ciucallteou
10 %

Pembuatan kurva baku asam galat dengan
reagen Folin-Ciocalteau (Murtijaya dan
Lim, 2007).

1 ml Follin Ciucallteou

10 ml Aquadest

Penentuan Kadar Fenolik Total dengan
Reagen Folin-Ciocalteau (Murtijaya
dan Lim, 2007)

Pereaksi ini akan mengoksidasi fenolat,
dan mereduksi asam heteropoli menjadi
suatu kompleks molibdenum-tungsten
yang berwarna biru, sehingga dapat
diukur dengan spektrofotometri UV-Vis
(Rahayu dan Inanda, 2015).

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/jipang/index

Rancangan percobaan

pada  penelitian ini  menggunakan
Rancangan Acak Lengkap ( RAL ), yang
terdiri dari 1 faktor dengan tiga perlakuan,
yaitu:

S1: Suhu 40°C

S2 : Suhu 50°C

S3 : Suhu 60°C

Metode Analisis

Metode analisis terlebih dahulu
menentukan senyawa fitokimia, kemudian
menghitung total fenol dan kandungan
antioksidan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Skrining Fitokimia.

Analisis fitokimia dilakukan untuk
memastikan adanya senyawa fitokimia
dalam tetes tebu/molase (Wening, 2022).
Hasil uji fitokimia pada tetes tebu / molase
ditandai dengan terbentuk warna biru
kehitaman setelah penambahan
FeCl3. Namun, Reaksi ini tidak spesifik,
sehingga tidak dapat digunakan untuk
menganalisa total fenolik pada tetes
tebu/molase.

Pembuatan standart kurva kalibrasi
Pembuatan standart dimulai dengan
membuat kurva kalibrasi larutan standart
asam galat dengan konsentrasi 10, 20, 30,
40 dan 50ppm. Pertama 0,3 ml larutan
asam galat di masukan kedalam tabung
reaksi masing masing dengan konsentrasi
yaitu 10 — 50 ppm jadi total ada lima tabung
reaksi. Kemudian di tambahkan 1,5 ml folin
ciocallteou dan lanjut homogenisasi dan
didiamkan selama 3 menit. Setelah itu
lanjut di inkubasi dengan suhu 45°C selama
40 menit dan yang terakhir di lanjutkan

dengan pengukuran menggunakan
spektofotometri dan di ukur absorbansinya
pada gelombang 755nm.
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Tabel 1.Pengukuran absorbansi asam galat

aromatik, seperti asam fenolik, flavonoid,

No Konsentrasi asam Absorbansi tanin, dan lignan. Senyawa ini dikenal

galat (ppm ) memiliki aktivitas antioksidan, antimikroba,
1 10 0,162 dan berbagai manfaat biologis lainnya.
2 20 0,242 Pengujian kualitatif ini bertujuan untuk
3 30 0,376 mengidentifikasi jenis senyawa yang
4 40 0,528 terdapat dalam sampel. Dalam analisis ini,
5 50 0,572 sampel yang telah diekstrak kemudian

Sumber: Data primer diolah

Setelah sampel di absorbansi hasilnya
10ppm = 0,162, 20ppm = 0,242, 30ppm =
0,376, 40ppm= 0,528. 50ppm = 0,572. Ini
merupakan bagian dari proses untuk
menentukan asam galat dan selanjutnya di
masukan dalam data sesuai gambar di atas.
pembuatan kurva kalibrasi ini berguna
untuk membantu menentukan kadar fenol
dalam sampel melalui persamaan regresi
dari kurva kalibrasi.

dianalisis menggunakan reagen yang telah
disiapkan sebelumnya.

Berdasarkan uji  kualitatif yang
didapatkan dari prosedur di atas bahwa
penambahan reagen Na2CO3 dan folin
cuocallteou menyebabkan perubahan
warna biru pada sampel, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ekstraksi fenolik pada
tetes tebu mengandung fenolik. . Untuk
mengukur kadar fenol, metode yang
digunakan adalah spektrofotometri UV-Vis
karena metode ini cocok untuk menentukan
kadar senyawa tertentu. Selain itu, panjang

0.7 gelombang fenol berada dalam daerah
0.6 visible yaitu 730 nm. Semakin tinggi kadar
05 fenolik dalam sampel, semakin pekat warna
0"4 biru yang terbentuk.
0:_3 y=0,0111z

0,0442
02 R2=0.976

0 20 40 50 60

Gambar 1. Kurva Linier Asam Galat absorbansi

Berdasarkan kurva kalibrasi standar asam
galat diatas, didapatkan persamaan regresi
y = 0,0111x + 0,0442 dengan koefisien
determinasi R?=0,9765. Persamaan regresi
ini digunakan untuk menghitung fenolik
total dari masing-masing ekstrak.

Skrining fitokimia Total Fenolik

Penetapan kadar senyawa dalam suatu
tumbuhan diawali dengan pengujian secara
kualitatif guna memastikan keberadaan
senyawa yang akan dianalisis. enyawa
fenolik adalah kelompok metabolit sekunder
yang memiliki struktur kimia dengan gugus
hidroksil (-OH) yang terikat pada cincin

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/jipang/index

o v o

Gambar 2. kandungan senyawa fenolik pada tetes
tebu

Ekstraksi senyawa fenolik pada
penelitian ini  di lakukan dengan
menggunakan variasi suhu. Jika senyawa
fenolik bereaksi dengan reagen Follin
Ciocalteu, maka akan menghasilkan warna
kuning. Reaksi ini dilakukan dalam kondisi
basa, sehingga perlu  ditambahkan
Na2CO3. Selama reaksi berlangsung,
gugus fenolik pada asam galat akan
bereaksi dengan reagen Follin Ciocalteu,
membentuk  kompleks  molibdenum-
tungsten yang berwarna biru.
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Tabel 2. Hasil uji aktivitas fenolik tetes tebu

Hasil skrining

Sampel  Variasi suhu fitokimia ekstrak
tetes tebu (Fenolik )
S1 40 °C +
S2 50°C +
S3 60 °C +

Sumber: Data primer diolah

Prinsip dari metode ini adalah reaksi
oksidasi senyawa fenol dalam kondisi basa
oleh reagen  folin-ciocalteau yang
menghasilkan kompleks berwarna biru.
Semakin kuat warna biru yang terbentuk,
semakin tinggi jumlah senyawa fenolik dalam
sampel. Penentuan kadar total fenolik pada
ekstrak dilakukan dengan mengacu pada
kurva standar asam galat. Asam galat dipilih
sebagai standar karena merupakan turunan
dari hidrobenzoat, yaitu asam fenol sederhana
yang bersifat murni dan stabil. Reaksi antara
asam galat dengan reagen folin dan natrium
karbon (Khadijah et al., 2017).

Kadar fenolik ekstrak tetes tebu

Kadar fenolik dalam ekstrak tetes tebu
mencerminkan kandungan senyawa
antioksidan seperti asam fenolik dan
flavonoid, yang bermanfaat untuk kesehatan
tetapi dipengaruhi oleh metode ekstraksi,
pelarut, dan varietas tebu. Hasil absorbansi
menggunakan  spektofotometer  dengan
menunjukkan angka yang berbeda beda dari
variasi suhu, karena setiap sampel yang di
ukur menggunakan alat spektofotometer
memiliki tingkat akurasi yang sangat baik
untuk mengetahui total fenolik pada tetes
tebu.

Selanjutnya sampel akan di hitung
untuk mengetahui jumlah kandungan terbaik
senyawa fenolik pada tetes tebu dari hasil di
atas. Penetapan kadar fenolik dilakukan
dengan spektrofotometri UV-Vis
menggunakan pereaksi Folin-Ciocalteu,
dengan hasil dinyatakan dalam mg GAE/g
ekstra. Hasil pengukuran kadar fenolik
ekstrak tetes tebu dengan metode ekstraksi
dengan variasi suhu dapat dilihat pada tabel
berikut;

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/jipang/index

Tabel 3. Hasil pengukuran Kadar Fenolik Ekstrak
tetes tebu variasi suhu

Absorb Kadar Rata-
ansi Konsen total rata
Sampel  Suhu 730 trasi  Fenolik konsent

°O
GAFE/g

Nm  ®Pm) o me %)

S1 U1 40 0,342 28,82 59.594

S1U2 40 0,345 27,09 60.193 0,21 %

S1U3 40 0,372 29,53 65.615

S2 Ul 50 0,391 31,24 69.415

S202 50 0,433 35,02 77.814 0,23 %

5203 50 0,434 35,11 78.014
S3 Ul 60 0,356 28,09 62.415

S302 60 0,347 27,27 60.593 0,19 %

S3U3 60 0,245 18,09 40,195

Sumber: Data primer, diolah

Tabel diatas menunjukan hasil
kandungan fenolik pada tetes tebu dengan
variasi suhu, selama proses ekstraksi
sonikasi menunjukan hasil yang berbeda
beda, dimana konsentrasi kandungan
senyawa fenolik total pada tetes pada S2
perlakuan suhu 50°C mendapat hasil terbaik
yaitu 0,23%. Sedangkan nilai terendah
terdapat pada perlakuan S3 dengan suhu
60°C sebesar 0,19%. Semakin besar nilai
yang diperoleh semakin besar kandungan
senyawa total fenolik pada tetes tebu yang
ada di dalamnya. Menurut Yuliantari
(2017), senyawa fenolik pada umumnya
akan rusak pada suhu diatas 85°C, semakin
lama waktu ekstraksi menunjukan semakin
naiknya kandungan fenolik. Akan tetapi,
pada suhu 60°C setelah menit keempat
mengalami penurunan kandungan total
fenolik.

KESIMPULAN

Tetes tebu memiliki  kandungan
senyawa fenolik pada tetes tebu, total
senyawa fenolik dengan Teknik sonifikasi
suhu 50°C menunjukan hasil yang terbaik
yaitu 0,23%, pada suhu tersebut senyawa
fenolik pada tetes tebu masih terjaga. Kadar
fenol tertinggi terdapat pada perlakuan

38



Jurnal Teknologi Pangan dan Ilmu Pertanian (JIPANG), 06 (01), 2024, 34-40
Pamungkas, P.P.,Khurniyati, M.I1.,Khusaeri, M.,Julaikha, S., 2025

suhu 50°C, dan nilai terendah terdapat pada
perlakuan suhu 60°C sebesar 0,19%.
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